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ABSTRAK 
Artikel ini akan mendeskripsikan strategi yang dilakukan oleh Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDIP) Kabupaten Kepulauan Talaud dalam memenangkan para calon 
anggota legislative pada Pemilihan Legislatif (Pileg) tahun 2019. Dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014), kajian akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
yang dikemukakan oleh Butler dan Collins (2001), tentang Pemasaran Politik, yang mengatakan 
bahwa Marketing politik atau Pemasaran Politik adalah konsep permanen yang harus dilakukan 
oleh sebuah partai politik, politikus, atau kontestan dalam membangun kepercayaan citra 
publik. Publik akan mencatat dan menyimpan dalam ingatannya semua kegiatan politik, wacana 
politik, dan kepedulian kepada masyarakat yang telah di lakukan atau di kerjakan partai politik 
atau politikus secara individual. Strategi yang dimainkan oleh PDIP Kabupaten Kepulauan 
Talaud pada Pileg tahun 2019, adalah dengan melakukan startegi pemasaran politik yang 
dilakukan secara terus menerus pada masa pra kampanye terbuka sehingga mendapat perhatian 
dari masyarakat. Kampanye dilakukan secara verbal maupun symbol maupun penggabungan 
keduanya dengan membawa slogan “Menang Total”.  
Kata Kunci: Strategi Pemenangan; Pileg 
 
ABSTRACT 
This article will describe the strategy adopted by the Indonesian Democratic Party of Struggle 
(PDIP) in the Talaud Islands Regency in winning legislative candidates in the 2019 Legislative 
Election (Pileg). Butler and Collins (2001), on Political Marketing, say that political marketing or 
political marketing is a permanent concept that must be carried out by a political party, politician, 
or contestant in building trust in the public image. The public will record and store in their memory 
all political activities, political discourse, and concern for the community that have been carried 
out or carried out by political parties or individual politicians. The strategy played by the PDIP of 
the Talaud Islands Regency in the 2019 Legislative Elections, was to carry out a political marketing 
strategy that was carried out continuously during the open pre-campaign period so that it got the 
attention of the public. The campaign is carried out verbally and symbolically as well as a 
combination of the two carrying the slogan "Win Total". 
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PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang menganut sistem demokrasi hal ini 
tergambar pada pemilihan umum atau PEMILU, pemilihan umum atau PEMILU adalah suatu 
proses dimana para pemilih memilih orang-orang untuk mengisi jabatan-jabatan politi tertentu. 
Jabatan-jabatan politik beraneka ragam mulai dari presiden, wakil rakyat di berbagai tingkat 
pemerintahan sampai kepala Desa. Sistem pemilihan umum atau PEMILU yang digunakan di 
Indonesia adalah asas langsung, umum, bebas, rahasia, serta jujur dan adil.   
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Pasca reformasi tahun 1998, Partai Politik (Parpol) memiliki kedudukan yang semakin 
penting dalam sistem politik Indonesia dalam hal ini untuk mengisi jabatan-jabatan politik 
dalam Pemerintahan (eksekutif), Perwakilan (legislatif), dan Peradilan (yudikatif) baik di tingkat 
pusat maupuh tingkat daerah berdasarkan mekanismenya harus melalui partai politik.  
Menurut Gabriel A. Almond parpol yang termasuk salah satu kelompok infrastuktur 
politik adalah organisasi manusia dimana didalamnya terdapat pembagian tugas dan petugas 
untuk mencapai suatu tujuan, mempunyai ideology (ideal objective), mempunyai program 
politik platform, sebagai rencana pelaksanaan atau cara pencapaian tujuan secara lebih 
pragmatis menurut penahapan jangka pendek sampai jangka panjang serta mempunyai ciri 
berupa keinginan untuk berkuasa. Dengan demikian, setiap organisasi manusia yang memenuhi 
kriteria di atas secara material dan substansial dapat dianggap sebagai parpol. 
Adapun fungsi parpol yang ideal Menurut Almond dan Coleman (dalam Budiardjo, 2008) 
adalah berpartisipasi dalam sektor pemerintahan, dalam artian mendudukkan orang-orangnya 
menjadi pejabat pemerintah, sehingga dapat turut serta mengambil atau menentukan keputusan 
politik ataupun output pada umumnya. Hal ini sesuai dengan proses rekrutmen yang berarti 
proses pengisian jabatan-jabatan politik pada lembaga-lembaga politik, termasuk jabatan dalam 
birokrasi atau administrasi negara dan partai-partai politik. Rekrutmen politik mempunyai 
fungsi yang sangat penting bagi suatu sistem politik, karena melalui proses ini orang-orang yang 
akan menjalankan sistem politik ditentukan. Logikanya sederhana, dalam sebuah political 
market, kader merupakan salah satu "product" yang menentukan daya jual partai di public  
Amanat konstitusi ini menunjukkan bahwa fungsi dan keberadaan partai politik menjadi 
sangat penting dalam relasi pengisian pos-pos kenegaraan melalui mekanisme politik yang 
demokratis. Dalam konteks implementasi kedaulatan rakyat, mekanisme demokratis yang lebih 
luas adalah pelaksanaan pemilihan umum, baik Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden maupun 
Pemilihan Langsung Kepala Daerah (Pemilukada).  Pada pemilihan umum tahun 2004 
merupakan tahun pertama dalam sejarah bangsa Indonesia melaksanakan Pemilu untuk 
memilih wakil rakyat yang akan duduk dikursi Dewan Perwakilan Daerah, Dewan Perwakilan 
Rakyat, serta memilih Presiden dan Wakil Presiden secara lansung oleh rakyat. Pemilu secara 
lansung mendaulat Indonesia sebagai negara paling demokrasi ketiga di dunia setela Amerika 
dan India, pemilu tersebut juga mengakibatkan perubahan strategi dan pendekatan yang 
dilakukan oleh partai politik. Partai politik dianggap sebagai manifestasi dari suatu sistem 
politik yang sedang dalam proses modernisasikan diri (Budiarjo, 2008). 
 Pasal 6A Ayat 2 Perubahan Ketiga UUD 1945 menyatakan: "Pasangan calon Presiden dan 
Wakil Presiden diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik peserta 
pemilihan umum sebelum pelaksanaan pemilihan umum.  
 Sedangkan Pasal 18 Ayat 4 Perubahan Kedua UUD 1945 menegaskan:  "Gubernur, 
Bupati, dan Walikota masing-masing sebagai kepala pemerintah daerah provinsi, 
kabupaten, dan kota dipilih secara demokratis."   
 Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik disebutkan bahwa 
partai politik merupakan sarana partisipasi politik masyarakat dalam mengembangkan 
kehidupan demokrasi untuk menjunjung tinggi kebebasan yang bertanggung jawab.   
Mencermati ketentuan di atas dapat diketahui bahwa partai politik mempunyai posisi 
dan peranan yang sangat penting dalam sistem demokrasi. Partai politik memainkan peran 
sebagai penghubung yang sangat strategis antara proses-proses pemerintahan dengan warga 
negara. Banyak kalangan berpendapat bahwa partai politiklah yang sebetulnya menentukan 
demokrasi. Artinya, semakin tinggi peran dan fungsi partai politik, akan semakin berkualitaslah 
demokrasi yang ada dalam suatu negara.   
Dalam menyusun strategi politik, pencitraan tampaknya sudah bukan menjadi hal yang 
tabu dan asing di Indonesia karena segala keputusan ada ditangan rakyat yang memiliki otoritas 
untuk menentukan pilihannya. Sehingga pencitraan menjadi sebuah  keharusan partai politik 
karena sebelum menarik hati  masyarakat untuk memberikan hak pilihnya melalui kampanye, 
Partai politik  harus terlebih dahulu memperkenalkan diri dan kader-kadernya agar tidak asing 
dimata masyarakat. 
 Setiap partai politik harus memiliki kemampuan dalam merancang atau mengatur 
strategi politik melalui komunikasi yang terencana dan sistematis dalam rangka menyukseskan 
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kampanye politik. Terencana dan sistematis memiliki arti bahwa kampanye politik harus 
disusun dan diorganisir dalam sebuah wadah khusus dengan program dan pembagian kerja 
yang jelas menurut bidang dan keahlianya masing-masing.`  
Perkembangan partai politik di Indonesia telah memberikan warna dalam 
perkembangan demokrasi Indonesia. Hal ini dikarenakan partai politik merupakan gambaran 
peran rakyat dalam percaturan politik nasional dan cermin tingkat partisipasi politik rakyat. 
Secara teoritis semakin banyak partai politik memberikan kemungkinan yang lebih luas bagi 
rakyat untuk menyalurkan aspirasi dan meraih peluang untuk  hak-hak serta kewajiban sebagai 
warga negara. (Alfian, 1993)  
Dalam pemilihan legislatif yang diselenggarakan di Kabupaten Kepulauan Talaud pada 
tahun 2019 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) melalui perhitungan yang di  
lakukan KPU, Secara total suara PDIP masih berjaya dengan perolehan  suara yang sangat 
memuaskan dengan perolehan suara yang di dapat partai sebanyak 4.043  di  semua dapil atau 
daerah yang di tetapkan. 
Melalui data dari KPU Talaud dari jumlah total legislatif yang di usung semua partai 
dalam PEMILU, partai PDIP memenangkan total 5 kursi dalam legislatif di antaranya 2 kursi 
yang di menangkan calon legislatif yang ada di dapil I yaitu Jakob Mangole dengan perolehan 
suara 1,055, dan Gerson Essing dengan perolehan suara 846, di dapil II dengan 1 kursi yaitu 
Samuel Bentian dengan perolehan suara 765, di dapil III dengan 2 kursi yaitu Decky Tule dengan 
perolehan suara 777, dan Delmar Feni Ansiga dengan perolehan suara 600. 
Atas fakta di atas bahwa Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) mampu 
memenangkan  pemilihan angota dewan Kabupaten Kepulauan Talaud tahun 2019 dan menjadi 
partai politik yang mampu bangkit dari kekalahan dari pada pemilihan yang sebelumnya dan 
menjadi partai politik yang kembali dapat di perhitungkan eksistensinya dalam pemilihan tahun 
2019 karna  
Pada pemilihan sebelumnya Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dengan 
mengunakan strategi pemenagan calon dengan memperkenalkan kadernya ke masyarakat, 
melakukan sosialisasi dan melakukan pendekatan secara lansung ke masyarakat nyatanya itu 
tidak cukup untuk membuktikan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) sebagai partai 
yang mampuh memenangkan pemilihan. Strategi yang di gunakan belum terlalu efektif karna 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) hanya mampuh memenangkan tiga kursi saja 




A. Partai Politik  
Partai politik dianggap sebagai sebuah organisasi yang berusaha memperjuangkan nilai-
nilai yang ada didalamnya. Bukan hanya memperjuangkan nilai, tetapi juga memperjuangkan 
kekuasaan. Partai politik merupakan organisasi dari aktivitas-aktivitas politik yang berusaha 
untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut dukungan rakyat atas dasar 
persaingan dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang mempunyai pandangan 
yang bebeda. (Sigmund, 1963) 
Sementara menurut Carl J. Friedrich mendefenisikan partai politik adalah sekelompok 
manusia yang terorganisir secara stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan 
kekuasaan terhadap pemerintahan bagi pemimpin partainya dan berdasarkan penguasaan ini 
memberikan kepada anggota partainya kemanfaatkan yang bersifat ideal maupun materil, 
Dalam hal ini Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-Perjuangan) adalah sebuah 
partai politik di Indonesia. Lahirnya PDI-P dapat dikaitkan dengan peristiwa 27 Juli 1996. 
Dampak politik dari peristiwa ini adalah tampilnya Megawati Soekarnoputri di kancah 
perpolitikan nasional. Walaupun sebelum peristiwa ini Megawati tercatat sebagai Ketua Umum 
Partai Demokrasi Indonesia  dan anggota Komisi I DPR, namun setelah peristiwa inilah, 
namanya dikenal di seluruh Indonesia.  
 
B. Konsepsi Strategi 
Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat muslihat untuk mencapai 
sesuatu yang dinginkan Politik adalah interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam 
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rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan bersama 
masyarakat yng tinggal dalam wilayah tertentu Jadi, strategi politik adalah ilmu tentang teknik, 
taktik, cara, kiat yang dikelola oleh politisi untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber–
sumber kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan keputusan politik sesuai yang diinginkan. 
Secara umum strategi merupakan alat untuk mencapai tujuaan, yang mana isu kritis atau 
faktor keberhasilan dapat dibicarakan, serta keputusan strategik bertujuan untuk membuat 
dampak yang besar serta jangka panjang kepada perilaku dan keberhasilan. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. 
Partai politik sangat berkaitan erat dengan strategi politik. Partai politik umumnya 
mempunyai tujuan utama yakni memperebutkan kekuasaan, dalam memperebutkan kekuasaan 
dibutuhkan strategi politik untuk mengalahkan lawannyta. Strategi politik umumnya dipakai 
ketika menjeleng pemilu, konsep strategi dalam pemilihan umum sendiri umumnya selalu 
berorientasi pada kemenangan. 
 
C. Model Strategi 
Setiap organisasi tentunya memiliki model strategi yang berbeda dengan organisasi lain. 
Hal ini membuktikan bahwa setiap strategi diciptakan oleh suatu organisasi untuk mengalakan 
strategi lawan. Langkah yang perlu dilakukan adalah dengan melihat kekuatan dan kelemahan 
organisasi lawan, dengan demikian masing-masing organisasi berusaha menunjukan strategi 
terbaik mereka, terlebih bagi partai politik saat menjelang pemilihan umum. Dengan demikian 
berbagai macam strategi dibangun untuk memaksimalkan kemenangan.  
Perencanaan strategis merupakan komponen manajemen strategis yang berguna untuk 
memperjelas tujuan dan sasaran, memilih berbagai kebijakan, terutama dalam mengalokasikan 
sumber daya, serta menciptakan pedoman dalam menterjemahkan kebijakan organisasi.(Salusu, 
2015) 
Perencanaan strategi merupakan analisa sistematis dan perumusan sasaran kedepan, 
respon dari pilihan-pilihan, pemilihan optimal dan penetapan instruksi- instruksi untuk 
mengimplementasikannya secara rasional. (Untsa Sholihah, 2019) 
 
D. Strategi Politik 
Menurut Peter Schoder strategi politik itu sendiri merupakan strategi atau teknik yang 
digunakan untuk mewujudkan suatu cita-cita politik.  
 Pola strategi ofensif (menyerang) akan diperlukan bila mana seorang kandidat/partai 
politik ingin menarik pendukung baru maupun memperluas jumlah dukungan 
masyarakat. Biasanya kandidat maupun partai politik yang menggunakan pola strategi 
ofensif ini lebih dikenal sebagai pihak penantang maupun “pendatang baru” yang akan 
berkompetisi untuk mengincar kursi kekuasaan.  
 Pola strategi defensive (bertahan) yaitu apabila partai politik berkuasa atau koalisi 
pemerintahan ingin mempertahankan mayoritasnya, atau jika pangsa pasar (politik) 
hendak dipertahankan.  
Strategi penting dilakukan untuk memenagkan perolehan suara partai politik dimana 
strategi menkaji tentang teknik pendekatan kontestan pada kelompok pemilih. Sebab itu, 
strategi politik harus dipikirkan dan direncakan secara matang oleh setiap kontestan karena 
pesaing juga secara instens melakukan upaya-upaya untuk memenangkan pertarungan politik.  
Terdapat beberapa hal yang perlu dicermati sebagai acuan dasar dalam merencanakan 
strategi politik agar berjalan dengan baik. Pertama, bahwa berbagai hal yang dikatakan orang 
adalah tidak penting dan tidak perlu di sikapi secara mendalam. Biarkan orang mengatakan 
apapun tentang dirinya, tetapi yang perlu diperhatikan adalah apa yang telah atau akan 
dilakukan, bukan apa yang mereka katakan. Kedua, pemilikan atas pemikiran yang strategis. 
Pemikiran tersebut bersifat tidak habis, terus berkembang sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan mampu membuat berbagai perencanaan yang bersifat dinamis. Menjadi ahli 
strategi bukan ahli taktik yaitu dengan melihat apa yang ada diatas perang itu sendiri, dan lebih 
melihat pada tujuan jangka panjangnya, bukan tentang apa yang akan dinikmati hari ini. 
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Pada dasarnya strategi politik adalah strategi kampanye politik untuk membentuk 
serangkaian makna politik yang terbantuk dalam pikiran para pemilih manjadi orientasi 
perilaku yang akan mengarahkan pemilih untuk memilih partai politik atau kontestan tertentu. 
Makna inilah yang menjadi output penting strategi politik yang menentukan pihak, pihak mana 
yang akan coblos para pemilih (Adman Nursal, 2004). Tujuan akhir dalam strategi politik adalah 
untuk membawa calon yang didukung oleh strategi politiknya menduduki jabatan yang 
diperebutkan melalui mekanisme pemilihan secara langsung oleh masyarakat. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Strategi politik adalah rencana yang sistematik dan 
terstruktur dalam mencapai tujuan memenagkan dalam bidang politik. Dengan strategi politik 
inilah partai politik mampu memenangkan dalam setiap momentum perebutan kekuasaan. 
 
E. Jenis-jenis strategi 
Politisi akan selalu dihadapkan pada berbagai kemungkinan kerjasama dengan pihak 
lain. Oleh karena itu, perlu mengenal sebelas strategi utama yang diperkenalkan oleh Peter 
Schroder (2013), yaitu: strategi defect, strategi cooperate, 
a. Strategi Defect Strategi ”Defect” adalah menolak untuk bekerja sama dalam setiap 
langkah yang diambil. ”Defect” merupakan sebuah strategi yang sangat sederhana, yang 
senantiasa menolak untuk bekerjasama secara buta namun sekaligus mengejar sasaran. 
Jelas terlihat bahwa ”Defect” tidak dapat dikalahkan. Tidak ada strategi lain yang apabila 
dibandingkan secara langsung dapat mengumpulkan lebih banyak poin dibandingkan 
”Defect”, karena lawan hanya dimungkinkan untuk memperoleh hasil bekerja sama atau 
tidak bekerja sama.  
b. Strategi Cooperate Strategi ”Cooperate ” adalah strategi yang menjelaskan bekerja sama 
dalam setiap langkah yang diambil. Strategi merupakan lawan dari strategi ”Defect” dan 
memiliki sifat-sifat yang berlawanan. ”Cooperate” tidak dapat menang karena ia hanya 
bisa mencapa beberapa poin atau tidak memperoleh poin, dimana dalam kasus ini poin 
yang diperoleh tidak dapat lebih banyak daripada poin lawan. Apabila lawan mau kerja 
sama, maka strategi ini tidak akan merugikan, namun karena  strategi  buta ini, 
”Cooperate” sangat mudah ’dimanfaatkan’. 
c. Strategi Random Strategi ”Random” adalah strategi yang posisinya ditengah-tengah 
menerima atau menolak. Contohnya; lemparlah uang   logam, undilah kalau dapat sisi A 
berarti Anda harus bekerja sama dan kalau dapat sisi B sebaliknya. ”Random” 
memainkan ”Defect” atau   ”Cooperate” dengan probabilitas yang sama. Tidak ada 
strategi yang bertujuan melakukan kerjasama secara permanen dapat berhasil   dengan 
menggunakan langkah ”Random”.Jadi, apabila strategi ini tidak dimainkan secara buta, ia 
tidak akan mudah bekerjasama. Dengan  demikian, adalah  mustahil untuk  mencapai 
secara konsisten. 
d. Strategi Per Kind Strategi “Per Kind” adalah strategi yang menggunakan Bermainlah 
secara periodik (bekerja sama, bekerja sama, menolak berkerja sama). Strategi ini 
dimaksudkan untuk membuai lawan agar merasa aman, lalu Anda menyerang, supaya 
Anda tetap mampu mengendalikannya. Dengan harapn bahwa ia akan menerima 
penolakan untuk bekerjasama dalam hal yang terjadi saat itu,untuk kemudian mau 
diajak bekerjasama kembali.   
e. Strategi Per Nast Strategi “Per Nasty” adalah Bermainlah  secara periodik   (menolak  
bekerja sama, menolak bekerja sama, bekerja sama). Sama seperti strategi per kind, 
hanya  polanya  diubah. Strategi ini awalnya tidak menerima kerja sama dengan 
lawannya tetapi diakhirnya menerima kerjasama dengan persaingnya.  
f. Strategi Spite Strategi ”Spite” adalah Bekerja sama dalam  langkah  yang  pertama,  
kemudian bekerja sama selama lawan belum menolak bekerja sama,  setelah itu 
senantiasa menolak bekerja sama. Ini adalah strategi pertama yang mempertimbangkan 
respon lawan. Strategi ini adalah strategi yang bersahabat yang menawarkan kooperasi, 
tetapi kemudian segera mengubah sikapnya ketika lawan  tidak  lagi  kooperatif.  Strategi 
ini dapat dideskripsikan dengan kata ”Cooperate”, dengan mekanisme pertahanan untuk 
mencegah terjadinya eksploitasi atau pemanfaatan. Namun  ”Spite”  tidak berusaha 
untuk mencapai pesaingnya. Ada variasi ”Spite” di mna  perubahan  sikap  baru  diambil 
setelah lawan melakukan dua atau lebih upaya penipuan.   
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g. Strategi Soft Majority Artinya mainkan langkah yang paling  sering  digunakan oleh 
lawan, dan apabila langkah yang diambil serupa, bekerjasamalah. Strategi ini 
menggunakan melihat dan mengambil strategi  yang digunakan lawannya setelah itu 
digunakan dan menambahi dengan strategi yang lebih baik untuk memenangkan. 
Strategi ini berusaha menghindari pemanfaatan yang terus menerus, dengan cara 
merespon tindakan lawan yang cenderung tidak mau bekerjasama, antara lain dengan 
terang-terangan menolk kerjasama. Langkah ini memiliki keuntungan dengan 
diteruskannya kerjasama dengan pihak lawan yang siap untuk bekerjasama. Tapi 
kerugiannya adalah bahwa kita cenderung mudah ditipu, misalnya melalui ”Per nasty”  
h. Strategi Tit For Tat Strategi ”Tit For Tat” adalah Bekerjasama dalam  langkah yang 
pertama dan dalam setiap langkah berikutnya, mainkan langkah yang dipergunakan 
lawan terakhir kali. Strategi ini adalah salah  satu yang mau bekerjasama tetapi bertahan 
dengan melawan usaha-usaha pemanfaatn yang dilakukan lawan. Pada saat yang sama, 
strategi ini tidak bersifat mendendam melainkan menjawab kesediaan bekerjasama  
kembali jika ada tawaran untuk bekerjasama lagi. ”Tit For Tat” tidak dapat menang 
karena tidak pernah menolak kerjasama tanpa motivasi, dan dengan demikian tidak 
pernah berusaha mencapai poin yang unggul. Di pihk lain, strategi ini juga tida dapat 
ketinggalan lebih dari poin yang unggul, karena ia hanya membiarkan dirinya 
dimanfaatkan satu kali saja.  
i. Strategi Mistrust Strategi ”Mistrust” adalah Menolak bekerjasama dalam   langkah yang 
pertama, kemudian mainkan sama halnya dengan strategi ”tit for tat”,”Mistrust” sama 
sekali tidak membiarkan dirinya dipermainkan, karena strategi ini sejak awal sudah 
menolak untuk bekerjasama. Oleh karena itu, berhantung pada inisiatif lawan untuk 
memulai sebuah kerjasama. Seterusnya sama dengan ”Tit For Tat”. 
j. Strategi Prober Strategi ”Prober” adalah Mainkan tiga langkah awal   (bekerja sama, 
bekerja sama, menolak bekerja sama), kemudian menolak bekerja sama dalam setiap 
langkah berikutnya, apabila lawan bekerjasama dalam langkah kedua dan ketiga. Di sini 
strategi lawan akan diuji  terlebih  dahulu. Jika strategi lawan membiarkan dirinya untuk 
dimanfaatkan, ”Prober” mengambil langkah lebih lanjut untuk menolak bekerjasama. 
Langkah ini akan mengarahkan pada suatu sikap dasar yang bagaimanapun akan 
berubah menjadi sikap yang koorperatif. Apabila lawan tampil lebih cerdik (”Tit For 
Tat”), karena jika tidak, hanya poin sedikit saja yang dapat diperoleh.  
k. Strategi Pavlov Strategi ”Pavlov” adalah Bekerja sama hanya dalam langkah pertama, 
setelah itu hanya apabila kedua pemain mengambil    langkah yang sama. ”Pavlov” 
memiliki dasar pemikiran yang sama seperti ”Tit For Tat”, tetapi memiliki tuntutan yang 
lebih tinggi terhadap kesediaan diri sendiri untuk bekerjasama. Hanya jika kerjasama 
yang telah dilakukan berhasil, maka akan dilakukan kerjasama lebih lanjut. Ini berarti, 
jika ada upaya pemanfaatan yang dilakukan lawan, strategi akan bereaksi dengan tidak 
mau bekerjasama, dan selanjutnya tidak akan melakukan upaya untuk kembali 
bekerjasama. 
 
F. Kampanye Politik 
Kampenye Politik merupakan alat penyampaian pesan politik guna merarik simpati 
masyarakat, yang dilakukan secara terorganisir pada periode yang telah ditetapkan. Kampenye 
politik biasanya mengangkat isu-isu yang berkembang serta masalah-masalah yang berkembang 
saat ini. Sehingga apa yang menjadi pesan yang disampaikan oleh komunikator lebih kepada 
bagimana mengatasi masalah yang sedang dihadapi.  
Kualitas praktik kampanye ditandai oleh tidak banyaknya janji-janji yang menipu rakyat. 
Mengingat belum ada mekanisme apapun  untuk menagi janji-janji itu pasca pemilu serta adanya 
penyakit lupa janji setelah di lantik. Sebaliknya kampanye yang berkualitas adalah jika dalam 
kampanye, paca calon memeparkan komitnen dan visi mereka dalam menuntaskan berbagai 
persoalan yang dihadapi (Santoso, 2004) 
Menurut Rogers dan Storey (1987), kampanye adalah sejumlah tindakan komunikasi 
terencana yang bertujuan menciptakan akibat atau efek tertentu kepada khalayak dalam jumlah 
yang besar dan dikerjakan secara terus menerus pada waktu tertentu. Beberapa ahli komunikasi 
mengakui bahwa definisi yang diberikan Rogers dan Storey adalah yang paling popular dan 
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banyak diterima para ilmuwan komunikasi. Sehingga, pada dasarnya kampanye adalah hal yang 
lumrah yang kerap ditemukan. Bahkan pada saat tertentu, realisasi atau penerapan proses 
kampanye sangat sering tidak sesuai dengan peraturan yang telah diregulasikan. 
 
G. Modalitas Dalam Politik 
Teori modal pertama kali dicetuskan oleh Pieere Bourdieu dalam bukunya  The Forms of 
Capital. Disebutkan bahwa teori ini mempunyai ikatan erat dengan persoalan kekuasaan. Oleh 
karenanya pemikiran Bourdeu terkonstruksi atas persoalan dominasi adalah persoalan utama 
sebagai salah satu bentuk aktualisasi kekuasaan. Pada hakikatnya dominasi dimaksud 
tergantung atas situasi, sumber daya atau (Capital) dan strategi pelaku. (Abd Halim,  2014). 
1. Modal Sosial 
Pierre Bourdieu (1977), mendefenisikan modal sosial sebagai sumber daya aktual yang 
potensial yang dimiliki seseorang berasal dari jaringan sosial yang terlembagakan serta 
berlansung secara terus menerus dalam bentuk pengakuan dan perekanalan timbal balik (atau 
dengan kata lain : keanggotaan dalam kelompok sosial) yang memberikan kepada anggotanya 
berbagai bentuk dukungan sosial. 
2. Modal Ekonomi 
Modal ekonomi adalah sumber daya yang bisa menjadi sarana produksi dan saran 
finansial. Modal ekonimi ini merupakan jenis modal yang mudah dikonfersikan kedalam bentuk-
bentuk modal lainya. Modal ekonomi memiliki makna penting sebagai “pengerak” dan “pelumas” 
mesin politik yang dipakai. Salah satu contonya disaat musim kampanye misalnya 
membutuhkan uang yang cukup banyak untuk membiayai berbagai kebutuhan seperti mencetak 
spanduk, poster, membayar iklan, dan berbagai kebutuhan lainnya.  
3. Modal Kultural 
Modal kultural adalah keseluruhan kualifikasi intelektual yang bisa diproduksi melalui 
pendidikan formal maupun warisan keluarga, seperti kemampuan menampilkan diri didepan 
public, kepemilikan benda-benda budaya bernilai tinggi, pengetahuan dan keahlian tertentu, 
hasil pendidikan formal, setifikat, (termasuk gelar Sarjana). 
 
H. Komunikasi Politik 
Komunikasi politik adalah gejala yang membuat kepentingann- kepentingan politik 
dapat disalurkan melalui media dan tindakan yang lebih tepat dan efektif. Kepentingan dalam 
mendapatkan sesuatu merupakan motivasi seseorang untuk melakukan tindakan komunikasi. 
Kepentingan tersebut akan menentukan cara ia dalam berkomunikasi. (Soyomukti, 2013).  
Fungsi komunikasi politik membantu partai politik terhadap konstituennya dengan memberikan 
informasi, masukan, seputar dunia politik kepada masyarakat sehingga masyarakat memahami 
apa yang sebenarnya terjadi di masyarakat (Miriam Budiardjo, 2008). 
R.H. Blake dan Haroldsen dalam bukunya  “ A Taxonomi of concepts in communication” 
(1975) menggolongkan komunikasi politik sebagai salah satu dari sembilan bentuk (form) 
komunikasi. Kesembilan bentuk komunikasi tersebut antara lain, komunikasi intra-pribadi, 
komunikasi antar-pribadi, komunikasi organisasional, rumor, komunikasi massa, komunikasi 
media massa, telekomunikasi, dan komunikasi non-verbal. 
 
I. Konsepsi Pemilihan Umum Legislatif 
Sistem demokrasi menghendaki adanya kedaulatan berada ditangan rakyat. Rakyat 
dianggap sebagai pemegang kendali dalam penentuan kebijakan yang diambil oleh para 
pemerintah. Pemilihan umum menjadi sarana rakyat dalam mengimplementasaikan 
kedaulatannya. Dalam disiplin ilmu politik, pemilihan umum(PEMILU) adalah cara yang sah 
untuk berebut kekuasaan politik. Pemilu merupakan kehendak mutlak bangsa Indonesia setelah 
menetapkan dirinya sebagai negara demokrasi. Berdasarkan konstitusi Indonesia bahwa pemilu 
merupakan manifestasi kedaulatan rakyat. Keanggotaan lembaga perwakilan yang dipilih 
melalui pemilu maka sifat perwakilannya desebut perwakilan politik. 
Garis besar demokrasi merupakan pemerintahan dimana formulasi kebijakan secara 
langsung atau tidak langsung ditentukan oleh suara terbanyak dari masyarakat yang memiliki 
hak memili dan dipilih. Pemilihan umum di indonesia sendiri sangat beraneka ragam, mulai dari 
pemilihan umum untuk memilih presiden dan wakil presiden memilih kepala daerah 
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(Gubernur), walikota/bupati serta wakilnya, atau memilih wakil-wakil rakyat yang duduk baik 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Sugiyono, 2014), yang akan mengkaji  
bagaimana strategi PDIP dalam memenangkan calon legislatif yang diusungnya dalam  
pemilihan umum legislatif di Kabupaten Kepulauan Talaud pada tahun 2019. Strategi yang 
dimainkan PDIP dikaji dengan menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Butler dan 
Colin (2001), tentang Pemasaran Politik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan tahapan yang diawali 
dengan melakukan reduksi data, kemudian dilanjutkan dengan melakukan display data, dan 
diakhiri dengan penarikan kesimpulan. 
 
PEMBAHASAN 
Dalam menghadapi kompetisi politik yaitu Pilcaleg yang ada di Talaud maka Partai 
politik membutuhkan strategi yang mapan. Dengan adanya  strategi yang mapan akan dapat 
mempermudah partai politik dalam menghadapi medan apapun.  Dalam pertarungan di 
perlukan strategi untuk menaklukan lawan dan merebut kemenangan. Partai PDIP Talaud dalam 
pemenangan Calon Legislatif di Kab. Kepl. Talaud Tahun 2019, menggunakan  macam strategi: 
A. Push Marketing 
Datang langsung menemui masyarakat adalah salah satu teknik jitu PDI-P untuk 
memperkenalkan kandidat calon. Sekalipun partai ini digempur dari berbagai macam arah entah 
itu isu sara sampai money politik tidak lepas namun dengan beberapa strategi jitu sebagai 
pimpinan partai mampu dan dapat mengatasi hal itu. 
Selain itupun Figur Gubernur dan Wakil Gubernur Sulut cukup bisa meyakinkan masyarakat 
Talaud bahwa PDI-P memiliki kekuatan besar apalagi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
adalah penguasa. Hal itulah yang sengaja dimainkan oleh partai didaerah untuk membuat 
masyarakat memilih PDIP Perjuangan sebagai wadah penyampaian aspirasi. 
          Didalam merealisasikan strategi politik partai terlebih dahulu calon legislatif dan pengurus 
partai yang ada di kecamatan melakukan rapat evaluasi untuk memastikan bahwa program 
partai yang terdahulu berjalan atau tidak jika ada program yang tidak begitu berhasil maka akan 
di ganti dengan program yang baru sedangkan program yang lama yang telah berhasil akan 
dilanjutkan, sebagai contoh program yang berhasil dari partai PDIP Perjuangan adalah 
memperjuangkan hak-hak guru honorer dan THL dilingkungan Pemda Talaud, dan masih ada 
beberapa lagi program partai yang bersentuhan dengan masyarakat termasuk sosialisasi dan 
pembinaan kader partai di kabupaten kepulauan Talaud.     
Menjelaskan pula mengenai kedekatan partai dengan masyarakat hal itu diakui sebagai wujud 
dari warisan para senior partai terdahulu yang begitu gigih membesarkan partai sampai-sampai 
tidak ada batas antara partai dan masyarakat, dikarenakan partai ini telah menjadi salah satu 
wadah penampung aspirasi masyarakat Talaud. Anggota DPRD yang baru terpilih itupun 
menambahkan bahwa dalam proses memperkenalkan diri bahwa dia adalah calon legislatif 
tidak begitu sulit dan hampir tidak ada hambatan yang begitu berarti, karena rata-rata 
masyarakat Talaud masih sangat familiar dengan partai PDIP Perjuangan. Meskipun begitu 
partai tetaplah menyiapkan strategi khusus untuk mengamankan kursi pimpinan DPRD Talaud 
yang selama ini di kuasai oleh partai golkar Talaud.  
Dan salah satu strategi partai ialah melakukan kunjungan door to door atau dari rumah 
ke rumah, untuk mensosialisasikan program - program yang menyentuh kebutuhan dan 
kepentingan masyarakat, tidak tanggung-tanggung semua stakeholder  dilibatkan. Dalam hal ini, 
strategi partai PDIP Perjuangan dalam menghadapi pilcaleg tergolong Matang sebab sebelum 
pelaksanaan pemilihan partai telah memperkenalkan kandidat caleg kepada masyarakat 
terlebih dahulu sehingga tidak terkesan, bahwa kader yang ada adalah kader oplosan atau 
instan. 
Sebenarnya untuk PDIP sendiri tidak terlalu banyak meramu strategi politik sebab 
mengingat partai ini adalah salah satu partai primadona khusus di kabupaten kepulauan Talaud, 
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hal itu terlihat dari euforia pemilihan bupati pada tahun 2018 dimana PDIP Menempati posisi 
kedua. Sehingga ketika pemilihan legislatif bergulir para calon sudah terkampanye dengan 
sendirinya walaupun demikian pendekatan-pendekatan terhadap calon konstituennya. 
 
B. Pull Marketing 
Berkampanye dimedia seperti koran atau facebook sudah merupakan tren baik dan 
digemari dikalangan masyarakat tidak hanya anak muda orang tua pun sudah sangat tertarik 
menggunakan media untuk itu dalam hal mensosialisasikan  calon-calon PDIP juga tidak 
ketinggalan menggunakan sarana media dalam hal merealisasikan strategi politik. Terutama 
Pada pilcaleg tahun 2019 partai PDIP Perjuangan optimis memenangkan kursi terbanyak dan 
sangat bergairah mengamankan kursi pimpinan Legislatif mengingat selama ini, track record 
PDIP Talaud sedikit kurang baik, sebab pada beberapa kali pilkada selalu finis sebagai runner up 
saja, tetapi hal itu tidak melulu menjadi beban bahkan batu sandungan bagi kader dan para 
militan partai PDIP Talaud.  
Penggunaan media sebagai alat kampanye bagi kami sangat efektif sebab kebanyakan 
hari ini masyarakat sangat tertarik dengan konten yang kami buat serta sosialisasi melalui 
internet, walaupun begitu Hemat saya kader PDIP Talaud  yang sekarang adalah orang-orang 
hebat dan memiliki basic income yang jelas, hal itu dibuktikan dengan hampir setengah kandidat 
caleg dari PDIP adalah pengusaha, mulai dari yang menjual sembako sampai punya APMS 
Sendiri, untuk itu dalam pertarungan perebutan kursi pimpinan DPRD Talaud cukup berimbang 
dari segi kekuatan financial, tak lupa juga partai-partai politik yang lain memiliki kader yang 
cukup superior juga. 
Mereka yang hari ini menjadi kader partai PDIP Talaud sudah menanam benih sosial baik 
dimasyarakat, itu dibuktikan dengan beberapa kader ibukota seperti pak gerson essing yang 
adalah figur baru tapi sudah mampu bersaing dan bahkan mengalahkan para pemain lama di 
partai politik ini. 
Intinya adalah pemanfaatan media sosial, koran dan lain lain sangat dianjurkan bagi 
kandidat caleg agar supaya sedikit mudah meraih simpati masyarakat di daerah pemilihan. 
Walaupun memang lawan-lawan politik juga ada yang menggunakan media.  Meski demikian hal 
itu tidak menjadikan kader PDIP Kecut hati, justru sangat memotivasi mereka. Dan kemenangan 
telak mereka (Partai PDIP Talaud) tidak lepas dari perhatian semua kader partai yang telah 
dengan sungguh-sungguh, mencari suara dan melakukan sosialisasi dimasyarakat. 
        Strategi politik yang matang akan sangat baik dan efektif apabila didukung oleh strategi 
yang baik dan mumpuni oleh sebab itu, tidak sedikit calon legislatif melakukan kerja sama 
dengan beberapa media agar supaya setiap harinya mereka tampil terus dihadapan masyarakat.  
Apalagi calon yang memiliki modal yang cukup biasanya mereka sampai membuat medianya 
sendiri. kali ini pada pemilihan anggota legilatif Talaud tahun 2019 kebanyakan dari mereka 
memutuskan untuk mencalonkan diri, tentu hal itu disambut baik oleh partai yang berlogo 
banteng itu. Sebab pemilih tidak hanya kaum cerdas tetapi ada juga kaum abu-abu, artinya 
mereka memilih hanya karena ada sesuatu yang diberikan, atau di iming-imingi. Oleh sebab itu, 
strategi yang telah diramu baik sekalipun akan mentah jika uang sudah berbicara, dan tidak 
sedikit caleg yang hanya mengandalkan belas kasihan keluarga akhirnya tidak mendapatkan 
apa-apa, atau bahkan sudah banyak membuang uang tetapi tidak pula menemukan hasil yang 
baik, itu karena modal tidak dibarengi dengan relasi.         
 
C. Pass Marketing 
Pendekatan komunitas adalah strategi politik yang paling ampuh untuk 
memperkenalkan diri atau bahkan mengetahui karakter orang-orang, atau kelompok yang kelak 
akan menjadi tim pemenangan kita maka dari itu, mengenali kelompok dan komunitas mana 
yang akan dijadikan sebagai wadah dukungan adalah hal yang sangat perlu dilakukan. Banteng 
muda Talaud adalah organisasi sayap partai PDIP Talaud  yang telah berafiliasi dengan beberapa 
kelompok atau organisasi bentukan masyarakat Talaud, bahkan tujuan dari pembentukan 
komunitas - komunitas itu adalah untuk memobilisasi informasi agar sampai ketelinga 
masyarakat bukan hanya itu saja, partai PDIP Melalui kader-kadernya yang ada di kecamatan 
dan desa-desa, telah banyak berkecimpung di organisasi-organisasi kepemudaan, ada juga yang 
bergabung membentuk LSM Sendiri sehingga bicara PDIP Talaud sangat kompleks sebab 
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sekalipun ada organisasi sayapnya PDIP sendiri membuka ruang kepada komunitas-komunitas 
lain untuk bergabung, apakah itu dari perkumpulan nelayan, atau bahkan buruh dan tani. Pada 
dasarnya, sebuah organisasi apalagi partai politik haruslah menjadi contoh bagaimana sebuah 
organisasi bisa melebur ditangah masyarakat yang majemuk, sebab organisasi yang tidak dapat 
melebur ditengah masyarakat majemuk hanya akan mendidik masyarakatnya menjadi apatis 
terhadap apapun termasuk masa bodoh dengan hal-hal yang berbau politik, maka dari itu 
diharapkan dengan adanya komunitas ini masyarakat dapat diajar untuk sekedar tahu, manfaat 
dari berorganisasi. Partai politik yang hari ini sangat dekat dengan LSM, Ataupun organda yang 
ada ditalaud yang kami tahu adalah partai PDIP sebab salah satu anggota DPRD Talaud adalah 
mantan ketua perhimpunan bentor ditalaud yang bukan kebetulan adalah kader partai PDIP 
Talaud. Banyak manfaat yang telah kami terima dengan adanya afiliasi parpol dan komunitas ini, 
semisal ada kedukaan ataupun perayaan di komunitas, partai PDIP Selalu hadir dan banyak 
membantu, itulah mengapa hampir semua komunitas yang ada di Talaud merupakan bagian dari 
partai PDIP. Hubungan PDIP dengan organisasi kemasyarakatan tidak berhenti hanya pada 
organisasi sosial saja tetapi juga masih ada kaitan dengan organisasi adat yang ada di Talaud itu 
dibenarkan dengan posisi sekretaris dewan atau sekwan yang menduduki posisi itu adalah 
ketua dewan adat Talaud.  
Jadi jika ketua DPRD Talaud dari partai PDIP Maka sekretaris dewannya adalah bagian 
dari komunitas yang tergabung bersama-sama tidak terkecuali dewan adat Talaud. Hal inilah 
yang kemudian membuat suara partai PDIP Pada pilcaleg tahun 2019 mengalami kenaikan yang 
sangat pesat tidak bisa dipungkiri sebab dari peningkatan itu, terbukti PDIP berhasil 
membekukan satu fraksi DPRD Talaud yang kemudian mengamankan kursi pimpinan DPRD 
Talaud Yang terdahulu didominasi oleh partai golkar dan demokrat ini adalah prestasi bagi PDIP 
Talaud dan segenap kader partai yang telah berlelah saling gotong royong, namun walaupun 
bagitu masih ada hal-hal yang harus dibenahi secara internal untuk beberapa kader dan ketua-
ketua PAC, harus segera ada peremajaan kader serta update kepengurusan sebab walaupun 
partai solid tetapi ada saja satu dua hal yang menjadi permasalahan dikubu PDIP Talaud. 
Semisal perekrutan kader yang instan tanpa melalui tahapan yang baik, cenderung dari PDIP 
Talaud siapa yang memiliki modal besar dialah yang akan direkrut, semoga kedepan hal itu akan 
dibenahi dan benar-benar partai PDIP dapat menghasilkan pemimpin-pemimpin hebat hasil 




Strategi yang dipakai oleh PDI-Perjuangan dalam pertarungan politik pada pilcaleg 
tahun 2019 di Kabupaten Kepulauan Talaud adalah strategi marketing politik, menurut Butler 
dan Colin (2001):Marketing politik atau Pemasaran Politik adalah konsep permanen yang harus 
dilakukan oleh sebuah partai politik,politikus, atau kontestan dalam membangun kepercayaan 
citra publik. Publik akan mencatat dan menyimpan dalam ingatannya semua kegiatan politik, 
wacana politik, dan kepedulian kepada masyarakat yang telah di lakukan atau di kerjakan partai 
politik atau politikus secara individual. 
Strategi marketing politik yang dilakukan PDI-Perjuangan delakukan secara terus 
menerus sehingga mendapat perhatian dari masyarakat, Strategi marketing politik PDI-
Perjuangan terus dilakukan secara langsung pada masa-masa pra kampanye terbuka, PDIP 
sudah mengawali strategi politiknya secara verbal maupun simbol bahkan penggabungan 
keduanya dengan membawa slogan “Menang Total" Komunikasi  politik dengan masyarakat 
dilakukan oleh PDIP ini tepat sekali. 
Strategi Politik dengan penguatan Mekanisme kandidatisasi adalah strategi yang secara 
structural dan jangka panjang yang dilakukan oleh PDIP dalam memenangkan minimal pilcaleg, 
dan maksimal pilkada 2014 dan marketing politik adalah strategi yang tidak pernah 
ditinggalkan oleh partai politik manapun, tidak terkecuali PDI-Perjuangan. Bagaimana 
menemukan momentumnya dengan baik dan menghasilkan keberhasilan bagi dirinya, mana 
kala suatu partai politik menyesuaikannya dengan harapan dan keinginan rakyat, bukan hanya 
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